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PERANCANGAN SISTEM

3.1. Gambaran Umum Sistem

Sistem pengendali Zift ini terdiri dari beberapa rangkaian yaitu: rangkaian
sensor berat beban, rangkaian keypad (tombol pilihan). rangkaian sensor tingkat

lantai, rangkaian mikrokontroller, rangkaian display, dan rangkatan driver untuk

motor.
DISPLAY
SENSOR
BERAT
_ DRIVER MOTOR
MCU MOTOR
TOMBOL
PILIHAN
BUZZER

Gambar 3.1. Diagram Blok Sistem
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Gambar 3.1 merupakan diagram blok dari keseluruhan sistem. Proses dimulai
dari pembacaan sensor berat yang ditempatkan pada alas lifl, sensor ini berupa dua
saklar yang ditempatkan di bawah lantai lift vang akan bekerja bila ada beban
berlebih yang ditempatkan di atas sensor tersebut. Keluaran dari sensor ini akan
diumpankan pada mikrokontroler apakah beban yang diberikan pada sensor tersebut
melebihi batas maksimal ataukah masih dibawah batas maksimal. Selain mendapat
masukan dari sensor berat mikrokontroler juga akan menunggu masukan dari tombol
pilihan lantai. Setelah mendapat masukan dari sensor berat dan tombol pilihan lantai
maka mikrokontroler akan mengeksekusi permintaan yang diberikan dengan output

berupa display. motor dan buzzer.

3.2. Perancangan Perangkat Keras
3.2.1. Perancangan Tombol Pilihan

Tombol pilihan dibuat dengan sebuah 1C keypad dengan nomor seri
MM74C922N. IC ini merupakan IC keyvpad dengan 4 bit keluaran berupa kode-kode
biner scsuai dengan tombol yang ditekan.

Tombol pilihan lantai dibuat dengan matriks 3x3 dengan kontigurasi yang
berbeda tiap lantainya. Untuk tombol pada lantai | dibuai dengan konfligurasi 3. 2 dan
buka. Untuk tombol pada lantai 2 dibuat dengan konfigurasi 3.1 dan buka. Untuk
tombol pada lantai 3 dibuat dengan konfigurast 2,1 dan buka. Susunan tombol pilihan

lantai 1. 2 dan 3 dapat dilihat pada gambar 3.2.




Buka Buka Buka
LTI LT?2 1.T3
tombol untuk lantai 1 tombol untuk lantai 2 tombol untuk lantai 3
Gambar 3.2. Tombol Pilihan Lantai
e
)
5 it 17
= N ‘
T ® 5
1 L3 T ¢ 1t
e— — — o
01 i [ —py] ) i [ .
) ; h.l - 1 :r'l helly
— — — T
- l_l—i Tl l_lj ‘l_'TJ u—l 4 A {3.11-,1
I TR Sy B _u '——,""""'['::_l_rg;f@r
B -l

Gambar 3.3, Rangkaian tombol Pilihan




3.2.2, Perancangan Sensor Berat

Rangkaian sesnsor berat ini di buat dengan menggunakan dua saklar swiich
vang dihubung secara paralel. Tujuan digunakannya dua sakfar adalah agar dalam
pendeteksiannya lebih sensitif walau beban tidak diletakkan tepat diatas saklar. Saklar
switch ini mempunyai tiga kaki yaitu C (Common). NC (Normally Close) dan NO
(Normally Open). Pada perancangan sensor berat ini ground dihubungkan dengan C
dan 5V pada NC. Schingga apabila diukur dengan multimeter tegangan pada saklar
yang belum ditekan akan selalu 5V dan bila ditckan atau ada beban maka tegangan
akan OV.

Tegangan 3V ini diumpankan ke port IRQ (Inferrupt Request) vang terus

memantau apakah saklar itu dalam kondisi ON alau OFF.
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Gambar 3.4, Rangkaian Scnsor Berat
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3.2.3. Perancangan Microcontroler Unit (MCU)

Sistem pengendali yang dibuat menggunakan mikrokontroller keluaran
motorola dengan nomor seri MCO8HCY08IK 1. Gambar 3.5 merupakan gambar ke-20
pin dari MCOSIC908IKT yang masing-masing pinnyva sudah difungsikan untuk

pengendalian seluruh sistem.
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Gambar 3.3, Port Input OQuiput yang digunakan pada MCU
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Sceara keseluruhan semua pin pada mikrokontroler MCO68HC908JK | tersebut
difungsikan sebagai port Input/QOutpui (1/0), yaitu : Port IRQ! digunakan scbagai
masukan dari Optocoupler, PortB4. 5, 6 dan 7 scbagai masukan untuk menerima data
4 bit dari  keluaran 1C keypad  MM74C922N. PortD6 dan 7 digunakan untuk
keluaran pada motor, PortD4 digunakan sebagai masukan dari sensor berat, PortDD2, 3
dan 5 digunakan sebagai data keluaran untuk tampilan display pada shift regisicr
THIC595, PortBO, | dan 2 digunakan sebagai masukan dari sensor lantai dan PortB3

digunakan sebagai keluaran untuk Buzzer.




3.2.4. Perancangan Display

Dalam pembuatan display digunakan | buah 7-segment common anoda

schagai tampilan tingkat lantai. Dalam pcrancangan display ini menggunakan [C

741595 vang berfungsi mengubah data serial menjadi data paralel. Tipe 7-segment

ini adalah Common Anoda, sehingga pada perancangannya tegangan 5V dimasukan

pada kaki Anoda.
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Gambar 3.6. Rangkaian Display
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3.2.5.

Rangkaian

driver

moltor

Perancangan Rangkaian Driver

menggunakan  refay

untuk  memuius

dan

menyambungkan tcgangan 12volt DC ke motor. Pada perancangan sistem ini

digunakan duva relay untuk membalik

diaktifkan oleh sebuah transistor yang difungsikan sebagai swicth transistor.
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Gambar 3.7. Rangkaian driver motor
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3.2.6. Perancangan Sensor Lantai

Untuk menghentikan lift di lantai |, 2 dan 3 digunakan Infra Merah dan
Jfotorransistor. Infra merah digunakan untek menghasilkan cahaya yang mempunyai
intensitas tinggi dan fototransistor digunakan sebagal saklar otomatis vang akan
memberi inferupt pada mikrokontroler bila terkena cahava dari Infra merah. Dalam
pcrancangan sistem ini Inira merah diberi tegangan 5V langsung dari poswer suplay.
Fototransistor yang digunakan adalah fototransistor besi yang mempunvai 3 kaki
vaitu C (Collector), B (Basis) dan E (Emitter). Pada sistem ini kaki phototransisior
yang digunakan adalabh kaki C dan L. karcna basis sudzh mendapat masukan dari

Infra merah vang berupa cahaya berintensitas tinggi.
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(Gambar 3.8. Rangkaian Sensor Lantai




3.3. PERANCANGAN PROGRAM

3.3.1. Diagram Alir Proses Pengendalian Sistem

Proses pengendalian sistem yang dikerjakan mikrokontroller secara garis

besar dapat dibagi menjadi cmpat bagian utama, yaitu: Program utama. Program

external Interrupt, Proses Tombol buka pintu, Proses naik dan turun.

3.3.1.1.Diagram Alir Program Utama

h 4

Y

Isi ACC dengan data

F 3

TOMBOL.,

YA

Bandingkan
Dengan
201010000

Proses Tombol Buka
Pintu untuk Lantai 3

YA

RBandingkan
Dengan
210010000

Proses Tombol Buka
Pintu untuk iantai 2

Bandingkan
Dengan
200010000

Proses Tombol Buka
Pintu untuk L.antai |

Gambar 3.9. Diagram alir Program Utama




Diagram alir diatas menggambarkan program utama dari keseluruhan sistem
vang terdapat didalam program mikrokontroler. Kctika start pertama kali maka
Accumulator akan diisi dengan data dari tombol masukan. Data-data ini sebefumnya
telah didapat dari 1C Keypad MM74C922N. Data-data dalam bentuk biner terschut
merupakan perintah “BUKA™ dalam konfigurasi tombol yang dibuat.

Setelah accumulator ditsi dengan data-data tombol  maka mikrokontroler
akan men-scan data-data tersebut. Data-data tersebut merupakan perintah buka pada
masing-masing lantai yaitu : %01010000 merupakan perintah buka untuk lantai 3.
% 10010000 merupakan perintah buka untuk lantai 2 dan %00010000 merupakan
perintah buka untuk tantai . Pada gambar diatas ketika terjadi pertanyaan
bandingkan dengan %01010000, %10010000 atau %00010000 maka mikrokontroler
akan memproses apakah jawabannya YA atau Tidak. Ketika terjadi jawaban Tidak
maka mikrokontroler akan bertanya pada lantai selanjutnya dan begitu scterusnya
apabila jawaban yang didapat selalu Tidak maka program akan berjalan pada sirkulasi
tersebut. hal ini berarti tidak ada masukan atau dalam arti lain alat tidak berkerja,

Tetapi ketika terjadi jawaban YA maka mikrokontroler akan mengeksekusi
perintah tersebut sesuai dengan data yang ditekan. Ketika switch vang ditekan adalah
yang mempunyai data %01010000 maka itu merupakan perintah buka pintu untuk
lantai 3, %10010000 maka itu merupakan perintah buka pintu untuk lantai 2 dan

200010000 untuk perintah buka pintu untuk lantai 1.




[RUTIN PEMROSESAN DATA DART TOMBOL
MAIN LOOP:  BRASLET  Sensor LTI Scanl

MOV B Desimal Lantuai
Sean i BRASET  Sensor LT2.Scan2

MOV #12 Desimal Lantai
Scan? BRASET  Sensor LT3 Proses Tombol

MOV 1113, Desimal Laniai
Proses Tombol  LDA fombol

CBEQA {90 1010000, Proses3

CBEQA #2010010000, Proses2

CBEQOA FERO0010000. Proses ]

JAMP MAIN LOOP

3.3.1.2.Diagram Alir Program External Interrupt

Ambil Data dari
1IC MM74C922N

!

[sikan Data ke variabel
Tombol

Gambar 3.10. Diagram alir Program FExternal Interrupt

Gambar diatas menunjukkan ketika proses setelah tombol ditekan. Proses
diawali dari mengambil data 4 bit dari ic 74C922N yang selajutnya data tersebut
dimasukkan ke variabel Tombol. Data akan digunakan untuk proses scaning di

program utama dan program permintaan lantai.




IRQ  BIISET
MOV
BITCLR
BITCLR
BITCLR
BITCLR
RTI

ACK!
PortB, Tombhol
Datal)
Datal
Data?
Data3

3.3.1.3.Diagram Alir Proses Tombol Buka Pintu Untuk Lantai 3

DELAY 4]

h 4

DESIMAL TOMBOL = 3

h 4

DESIMAL_LANTAI - DESIMAI._TOMBOL

Proses Naik
Kelantai 3

Proses Naik Ke

L.antai 3

v
Kembali Ke
MAIN LOQOP

Gambar 3.11. Diagram alir Proses Buka Pintu untuk Lantai 3
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Proscs ini merupakan proses Buka pintu untuk lantai 3. Dimulai dengan
penckanan tombol BUKA pada lantai 3. Desimal Lantai diisi dari display 7-segment,
dan Desimal_Tombol diisi dari tombol Buka vang ditekan. Proses konversi variabel
Desimal Tombol dari biner menjadi heksa dengan menggunakan program MOV
#13. Desimal _Tombol (Isikan 3 desimal ke variabel Desimal_Tombol), Setelah tombol
3 ditckan maka Decsimal lantai akan dikurangi Desimal_tombol. Apakah hasilnya
plus atau minus. apabila plus maka lantai akan naik kclantai 3 dan bita minus lantai
juga akan tetap naik kelantai 3, hal ini terjadi karcna nominal 3 pada sistem ini adalah
yang terbesar schingga hasilnya tidak mungkin plus.

Sehingga ketika lantai berada pada lantai | atau 2 dan ketika tombol BUKA

pada lantai 3 ditekan maka lantai akan bergerak menuju lantai 3.

BEERUTIN UNTUK TOMBOL BUKA PINTU LANTAT 3 ***

Proses3 LDX #/10)

Proses3 12 JSR Delay
DECX
BNE Proses3 12
MOV #13 Desimal _Tombol
LA Desimal Laniai
SUB Desimal Tombol
BMI Lowncat Naik3
BPL Loncat Naik3

JMP MAIN LOOP




3.3.1.4. Diagram Alir Proses

Tombol Buka Pintu Untuk Lantai 2

L

DELAY

h

y
DESIMAL_TOMBOL =2

¥

DESIMAL_LANTAI - DESIMAL TOMBOL

Proses Naik

APAKAH
f Kelantai 2

3.7

Tdk

Proscs Turun Ke
l.antal 2

h 4

Kemball Ke
MAIN LOOP

Gambar 3.12. Diagram alir Proses Buka Pintu untuk I.antai 2

Proses diatas hampir sama dengan proses Buka pintu pada lantai 3. yang

membedakan adalah ketika didapat jawaban YA maka lift akan melakukan proscs

naik kelantai 3,

R RUTIN UNTUK TOMBOL BUKA PINTU LANTAT 2 **%

Proses? LDX

Proses? [2 JSR
DECY
BN
MOV

LDA

SUB
BPL
JMr

#i
Delay

Proses2 12

412 Desimal Tombol
Desimal Lantai
Desimal Tombol
Loncat Naik?
Turun2

MAIN _LOOP
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3.3.1.5.Diagram Alir Proses Tombol Buka Pinte Untuk Lantai |

DLILAY

A

DESIMAL TOMBOL = |

h 4

DESIMAL LANTALI - DESIMAIL._TOMBOL

Proses Turun

APAKAH !
) Kelantai 1

=_"

Proses Turun Ke
Lantai |

L 4
Kembali Ke
MAIN LOOP

Gambar 3.13. Diagram alir Proses Buka Pintu untuk Lantai |

Proses diatas hampir sama dengan proscs pada buka pintu untuk lantai 2 dan 3

yang membedakan nya adalah ketika didapat jawaban YA atau Tdk 1l akan

melakukan proses turun kelantai 1.

#EXRUTIN UNTUK TOMBOL BUKA PINTU LANTAL | *%*

Prosesi LOX
Proses! 12 JSR
DECX
BNE
MOV
LA
SUB
BPL
BMI
JMP
Loncat Naik2 — JMP
Loncat Naik3  JMP

#1170
Delay

Prosesi 12

411 Desimal _Tombol
Desimal Lantai
Desimal Tombol
Turunl

Turunl

MAIN LOOP
NAIK2

NAIK3




3.3.1.6.Diagram Alir Proses Naik ke Lantai 3

Tutup
Saluraninterrupt

Matikan relay motor
turun
¥
. Hidupkan relay
moltor Naik

Sensor

Ya

LT3 On?

Tdk

Matikan Buzzer

Tdk

Matikan Relay Motor Naik

h 4

4

Tampilkan angka 3

Buka Saluran Interrupt

h 4

Delay

Sensor

F 3

v
ACC =TOMBOL

Bandingkan
dengan
2501000000

Bandingkan
dengan
%01 100000

Ya

Berat ON ?

Ya

Hidupkan Buzzer

i)

4

Proses Turun Ke Lantai 2

Proses Turun Ke Lantat

Kembali ke MAIN 1.OQP

Gambar 3.14. Diagram alir Proses Naik Ke Lantai 3




Proses naik kelantai 3 ini dimulai dengan penckanan tombol buka pada lantai
3. Setelah tombol buka pada lantai 3 ditckan maka mikro akan mematikan refay
motor turun dan menghidupkan relay motor naik (pada proses ini mikro mematikan
saluran inferrupt). Proses ini lerjadi ketika posisi lantai berada pada lantai | dan 2.
Ketika lantai sudah sampai pada lantai 3 dan menyentuh sensor lantai maka mikro
akan mematikan relay motor naik dan kemudian mikro akan menampilkan angka 3
melalui 1C 74HCS595 dan membuka saluran interrupt {menunggu perintah kelantai
mana).

Sctelah diberi masukan lantai maka mikro akan memberi dua delay vaitu
delay buka-tutup pintu dan defay untuk sensor beral. Ketika sensor berat diberi beban
maka mikro akan menunggu apakah terjadi interupsi pada scnsor berat (interupsi
disini berupa pendetcksian beban apakah sudah maksimal atau tidak). Apabila beban
sudah maksimal maka mikro akan menghidupkan huzzer dan motor tidak akan
bergerak selama beban tidak dikurangi. Dan program akan berputar disitu.

Apabila beban berada pada kondisi vang diperbolehkan maka mikro akan
mematikan buzzer dan mengisi accumulator dengan data tombol. apakah data
tersebut adalah 201000000 jika va maka akan masuk ke proses turun 2, jika
%01100000 maka akan masuk ke proses turun | dan jika tidak ada masukan
(perintah) tombol maka program akan lari ke MAIN LOOP dan membuka saluran

interupsi.
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CRUTIN UNTUK MEMBUAT LIFT NAIK KE LANTAI3

Nuaik3

Scanl. T2

Tampil2

Proses7 1
Proses4 17

Prosesd 16

SEL
BITCLR
BITCLR
NOP
BITSET
BRACLR
BRASET
LDA

JSR

BRA
BITCLR
£LDA
JSR
MOV
CLi
LDX
JSR
BRASET
BITSET
BRA

BITCLR
DECY
BNE
LDA
CMP
BEQ
CMP
BEQ
JMP

Mt Nuik
Mir Turun

Mir Nuaik
Sensor LT3 Tampil2
Sensor LT2 Scanl T2
848
SPI
Scanl. T2
Mty Naik
#5610
SPi
#13. Desimal Lanitai

H!120)

Delay

Sensor Berat, Proses+ 16
Buzzer

Proses4 17

Buzzer

Proses7? |
Tomhol

HEa0 1OO0001)
Loncat Turun?
#2001 L)
Loncat Turunli
MAIN LOOP




3.3.1.7.Diagram Alir Proses Naik ke Lantai 2

Tutup
Saluraninterrupt

'

Matikan rclay motor
lurun

¥
Hidupkan relay
motor Naik

Ya

37

Sensor

1.T2 On?

Matikan Relay Motor Naik

¥

Tdk

Tampilkan angka 2

h A

Buka Saluran Interrupt

Delay

Tdk

Matikan Buzzer

Sensor

F 3

y
ACC =TOMBOL

Berat ON 7

Hidupkan Buzzer

Bandingkan
dengan
2510000000

Proses Naik Ke Lantat 3

Bandingkan
dengan
% 10100000

Proses Turun Ke |.antai |

Kembali ke MAIN 1.OOP }

Gambar 3.15. Diagram alir Proscs Naik Ke Lantai 2
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Proses naik kelantai 2 ini sccara umum hampir sama dengan proses naik
kelantai 3 yang membedakan adalah perintah tombol ditantai 2 vaitu naik ke lantai 3
dan turun kelantai 1.

RUTIN UNTUK MEMBUAT LIV NAIK KE LANTAI
Naik2 SEI

BITCLR — Mir Nuik
BITCLR  Mir Turun

NOP

BITSET Mir Nuaik
Terus?2 BRASET  Sensor LT2.5

BITCLR Mtr Naik

LDA 4548

JSR SP

MOV #12 Desimal _Lantai

CL{

LDX #4120
Proses6 1 JSR Delay
Proses4 15 BRASET  Sensor Beraf, Proses4 14

BITSET Buzzer

BRA Prosesd 13
Prosesd 14 BITCLR Buzzer

DECX

BNE Proses6 [

LDA Tombol

CMP #2610000000

BEQ Naik3

cMp H% 10100000

BEQ Loncat Turunl

JMP MAIN LOOP

Loncat_Turunl  JMP Turun




Tutup
Saturaninterrupt

'

Matikan rectay motor
Naik
L i
Hidupkan relay

h 4

maotor Turun

Sensor

3.3.1.8.Diagram Alir Proscs Turun ke Lantai 2

L12 On?

Tdk

Tdk

h 4

Matikan Relay Motor Naik

v

Tampilkan angka 2

r

Buka Saluran Interrupt

h 4

Delay

Sensor

Matikan Buzzcr

2

F 3

ACC =TOMBOI.

Berat ON 7
Ya

Hidupkan Buzzer

Bandingkan
denvan
% 100000000

Proses Naitk Ke Lantai 3

Bandingkan
dengan
Yo 10100000

Proses Turun Ke Lantai |

Kembali ke MAIN_LOOP ]

Gambar 3.16. Diagram alir Proses Turun Ke Lantai 2
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Proses turun kelantai 2 hampir sama dengan proses naik kelantai 2 yang

membedakan adalah ketika setelah perintah SEI mikro mematikan relay motor naik.

RUTIN UNTUK MEMBUAT LIFT TURUN KE LANTAI

Turunz

Prosesd |
Proses4 13

Prosesd 12

SEL
BITCLR
BITCLR
NOP
BITSET

BRASET

BITCLR
LDA
JSR
MOV

CLI
1L.DX
JSR

BRASET

BITSET
BRA

BITCLR
DECX
BNE
LDA
cMP
BEQ
cMP
BEQ
JMP

Mir Naik
Mir Turun

Mitr Turun

Sensor LT2.S
Mtr_Turun

#8548

SPi

HI2 Desimal Lantai

0120

Delay

Sensor Berat, Proses4 12
Buzzer

Prosesd 13

Buzzer

Prosesd 1
Tompaol

116 10000000
Nuik3
#010.100000
Turunl
MAIN 1LOOP




3.3.1.9.Diagram Alir Proses Turun ke Lantai 1

Tutup
Saluraninterrupt

'

Matikan rclay motor
Naik

\

Hidupkan relay
motor Turun

A4

Sensor
11T On?

Tdk

41

Matikan Buzzcr

Tdk

h 4

Matikan Relay Motor Naik

L 4

Tampilkan angka |

A 4

Buka Saluran Interrupt

h 4

Delay

Sensor

v

ACC —TOMBOL

Bandingkan
dengan
26000000000

Bandingkan
dengan
“00100000

&

Berat ON 7

Ya

Hidupkan Buzzer

Proses Naik Ke Lantai 3

fr

2

Proses Naik Ke Lantai

Kembali ke MAIN LOOP

Gambar 3.17. Diagram alir Proses Turun Ke lantai |




Proses turun kelantai [ ini hampir sama dengan proses turun ke lantai 2 vang

-~

membedakan adalah perintah tombol dilantai 3 vaitu naik ke fantai 3 dan naik

kelantai 2.

JRUTIN UNTUK MEMBUAT LIFT TURUN KE LANTAL
Turun! SET

BITULR Mitr Nuaik

BITCLR Mir Turun

NOP
BITSEYT Mir Twrun
Scanl T BRACLR  Sensor LTI Tumpill
BRASET  Sensor LT2.Scanl.T
LDA a4548
JSR SPI
BRA Scanl T
Tumpill BITCLR My Turun
LA 1812
JSR SPi
MOV #11, Desimal Lantai
CLI
LDX #120
Prosesd | JSR Deluy
Proses4 If BRASET  Semsor Berat Proses4 10
BITSET Buzzer
BRA Prosesd 11
Prosesd 1) BITCLR  Buzzer
DECX
LONE Prosesd 1
LA Tombol
cMP #200000000
BEQ Loncat_ Nuik3
CMP {9001 00000
BEQ Naik2

JMP MAIN LOOP




